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LATAR BELAKANG

 Pakan ikan modern pada dasarnya terbagi
menjadi dua yaitu:

o Pakan apung ekstrusi
o Pakan tenggelam

« Pakan yang diproses secara ekstrusi memiliki
kekurangan biaya produksi yang tidak murah
dan membutuhkan energi tinggi pada proses
pembuatan pakan. Sehingga dibutuhkan cara
pembuatan pakan yang biaya produksinya tidak
mahal dan menggunakan energi (suhu &
tekanan) yang rendah.

« Struktur selulosa yang berbentuk microfibril
akan mengakibatkan pembentukan saluran
kapiler yang membantu membentuk pori untuk
pembuatan pelet apung. Tetapi sifatnya yang
hidrofilik akan mempengaruhi nilai penyerapan
air dan sifat hidrofilisitas pelet.

« Alginat dapat menjadi bahan aglutinasi dan
pengental untuk merekatkan partikel pakan.
Pemberian alginat dalam rentang konsentrasi 2%
pada bahan pakan dapat meningkatkan nilai dari
indeks penyerapan air, kekerasan pelet pakan
dan indeks swelling pelet pakan.

« Asam stearat adalah campuran asam organic
padat yang diperoleh dari lemak dan minyak.
dapat digunakan untuk meningkatkan kekasaran
permukaan sehingga terbentuk permukaan yang
hidrofobik. Kegunaannya pada permukaan pelet
yaitu dapat meningkatkan sudut kontak pelet dan
pengapungan pelet.
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* Modifikasi permukaan pelet dengan asam stearat
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* Pelet alginat-selulosa yang dibuat dalam penelitian ini memiliki waktu apung yang lebih lama
dibandingkan dengan pelet apung komersil. Variasi yang paling baik didapatkan pada C2, 8% selulosa,
pemanasan 75°C, rata-rata 6 jam 14 menit dibandingkan dengan pelet apung komersil 5 jam 18 menit,
serta suhu pemanasan saat pembuatan yang tidak terlalu tinggi.

» Waktu apung paling lama didapatkan pada variasi B2 4% selulosa pemanasan 75°C selama 6 jam 15
menit dan waktu paling sebentar didapatkan pada variasi 16% selulosa pemanasan 50°C yaitu 3 menit 25
detik.
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METODE PENELITIAN

* Isolasi Selulosa dari sekam padi

Proses Hidrolisis Basa
NaOH4 M Selulosa mikrofibril
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HASIL PENELITIAN

Perbandingan Waktu Apung (detik) setelah penambahan As. Stearat untuk
variasi setiap selulosa
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Waktu Apung (detik) 0 Tanpa Asam Stearat Dengan Asam Stearat
Variasi
Perbandingan Waktu Apung terhadap Sudut Kontak (T=75°C) Komposisi
Selulosa dan Waktu Apung sudut kontak Waktu Apung sudut kontak (°)
35000 180 (detik) ©) (detik)
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C2, 8% 75°C 22468,55 112,86 29264 120,34
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20 » Penggunaan asam stearat meningkatkan waktu apung pada
0 e setiap variasi pelet alginat-selulosa. Hal ini disebabkan

o karena sifat asam stearat memberikan profil permukaan
yang lebih hidrofobik terhadap air, sehingga akan
meningkatkan nilai waktu apung.

=== \Vaktu Apung (detik) e=l==0

Perbandingan Waktu Apung terhadap Sudut Kontak (T=100°C)
35000 180

30000 0 KESIMPULAN

25000 MO 1.  Sifat fisik pelet pakan ikan dengan alginat-selulosa berhasil menyaingi
s bahkan melebihi waktu apung pelet apung komersial dengan cara
x 2 100 § pembuatan yang lebih sederhana. Pelet alginat-selulosa yang dibuat
S o 80 i dalam penelitian ini memiliki waktu apung yang lebih lama dibandingkan
o E dengan pelet apung komersil. Variasi yang paling baik didapatkan pada
10000 C2, 8% selulosa, pemanasan 75°C, rata-rata 6 jam 14 menit dibandingkan
. " dengan pelet apung komersil 5 jam 18 menit, serta suhu pemanasan saat

20 pembuatan yang tidak terlalu tinggi.
0 0 2. Penambahan persentase selulosa 4%-16% terhadap berat total bahan pelet

A3 B3 C3 D3 E3 B3s C3s D3s E3s

berdampak pada penurunan nilai waktu apung sehingga waktu apung
dapat dimodifikasi dengan menggunakan campuran alginat-selulosa.
Waktu apung paling lama didapatkan pada variasi B2 4% selulosa
pemanasan 75°C selama 6 jam 15 menit dan waktu paling sebentar
didapatkan pada variasi 16% selulosa pemanasan 50°C yaitu 3 menit 25
detik.

3. Pengaruh penambahan modifikasi asam stearat pada permukaan pelet
mengakibatkan peningkatan nilai sudut kontak dan waktu apung pelet
yang lebih lama.
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